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ABSTRAK 

 

 

Pengaruh Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan 

 
Oleh: 

 

Ilham  Achmad  Candra  Sitio 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh risiko bisnis, ukuran 
perusahaan, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
otomotif. Populasi penelitian ini yaitu perusahaan yang populasi terdaftar pada di 
bursa efek indonesia periode 2015-2019. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling dan berdasarkan kriteria yang telah dilakukan 
maka jumlah sampel diperoleh sebanyak 13 sampel perusahaan otomotif yang 
terdaftar di bursa efek indonesia. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan 
teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan, dan risiko bisnis mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 

 
Kata kunci: Nilai Perusahaan, Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan 

Profitabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 latar belakang 

Target dasar untuk mendirikan perusahaan pada dasarnya adalah 

pengembangan saham yang berkelanjutan. Agar dapat terus berkembang, 

perseroan membutuhkan modal untuk mendanai operasionalnya. Nilai perusahaan 

merupakan suatu kondisi tertentu yang di peroleh perusahaan dan mencerminkan 

kepercayaan perusahaan kepada publik. Nilai perusahaan dianggap sangat penting 

karena mempunyai kinerja perusahaan yang sangat baik dan mempengaruhi 

pandangan investor terhadap perusahaan. 

Tujuan perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran pemegang saham 

dengan cara menanamkan sahamnya kepada perusahaan. Semakin tinggi nilai 

saham maka kemakmuran pemegang saham akan meningkat dan tujuan dari 

perusahaan semakin berhasil. Jika nilai perusahaan tinggi diikuti dengan kekayaan 

pemegang saham yang tinggi, maka kepercayaan stakeholder atau pemegang 

saham akan meningkat (brigham dan gapenski, 2006;26). 

Terdapat dua faktor dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu internal 

dan eksternal. Internal bersifat dapat dikendalikan oleh perusahaan seperti kinerja 

perusahaan, keputusan keuangan, struktur modal, biaya ekuititas, dan faktor 

lainnya. Sedangkan eksternal dapat berupa tingkat suku bunga, fluktuasi nilai 

valas, dan keadaan pasar modal. 

Risiko bisnis akan sangat genting saat waktu perusahaan akan menghadapi 

suatu kondisi globalisasi. Kytle dan Ruggie (2005) menyebutkan bahwa 
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globalisasi menawarkan kepada perusahaan tetapi hal itu menimbulkan suatu 

risiko. Model operasi saat ini berbasis network, karena sangat penting untuk 

menghubungkan koneksi yang lebih besar perusahaan lainnya. 

Perusahaan dituntut untuk tidak berfokus pada kepentingan shareholder, 

tetapi berfokus kepada kepentingan lingkungannya seperti karyawan, masyarakat, 

regulator, politisi, dan media lainnya. Hal ini menyebabkan munculnya perhatian 

risiko bisnis didalam perusahaan tersebut (kytle dan ruggie, 2005). Respon 

manajemen terhadap kompetisi global meliputi kualitas yang meningkat dan 

inisiatif untuk manajemen risiko yaitu reorganisasi struktur, dan proses 

akuntabilitas yang lebih baik (ducu dan maracine, 2003) 

Ketika kombinasi hutang dan sumber daya internal memaksimalkan nilai 

harga saham perusahaan, maka perusahaan memiliki struktur modal yang sangat 

ideal. Dana internal adalah dana yang dihasilkan dari keuntungan perusahaan yang 

belum dibagikan, yang akan memperkuat situasi keuangan ketika menghadapi 

keadaan yang tidak terduga. Sumber dana sangat penting bagi perusahaan karena 

mempengaruhi kinerja dan struktur didalam perusahaan. 

Umumnya perusahaan tidak mau menggunakan dana internal sebagai dana 

saham perusahaan. Dan jika dana tidak mencukupi, dana eksternal digunakan 

sebagai dana pelengkap jika dana perusahaan tidak mencukupin. Dibandingkan 

dengan perusahaan yang menerbitkan saham dipasar modal, perusahaan 

cenderung untuk meminjam uang dari pihak luar yang dianggap sebagai proses 

yang jauh lebih baik. 
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Setiap kebijakan sumber pendanaan pasti memiliki risiko dan konsekuensi 

bagi kelangsungan operasional perusahaan, oleh karena itu manajemen keuangan 

harus menentukan perusahaan agar nilai perusahaan dapat ditingkatkan dan 

menonjol dalam persaingan dunia bisnis. Namun jika terjadinya persaingan yang 

berlebihan maka kemungkinan akan terjadinya adalah nilai perusahaan akan 

menurun. Menurut terori struktur modal, jika posisinya lebih tinggi dari target, 

maka utang perusahaan akan berkurang. Jika perusahaan menambah utang akan 

berdampak besar kepada struktu permodalan dan beban yang ditanggung oleh 

perusahaan akan semakin besar. 

Jika prospek perusahaan bagus, maka nilai perusahaan juga tinggi. 

Sebaliknya perusahaan berkinerja yang buruk, maka nilai perusahaan akan 

semakin menurun. Nilai margin perusahaan yang tinggi akan menunjukan 

pertumbuhan kinerja perusahaan serta memiliki prospek masa depan yang lebih 

baik dan unggul. Karena nilai perusahaan sangat mempengaruhi kinerja dan 

devinden perusahaan. Banyaknya permintaan saham setiap tahunnya maka 

investor akan menarik nilai deviden tinggi yang akan diterima oleh pemegang 

saham.   

Ukuran perusahaan dianggap mempengaruhi nilai perusahaan sebab 

mengalamin perkembangan investor yang positif dan kinerja perusahaan yang 

meningkatnya. Perusahaan memiliki total asset dan total aktiva yang besar yang 

akan membuat kinerja perusahaan akan meningkat dengan mudah dalam 

pengendalian asset perusahaan. 
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Faktor lainnya yang memperngaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas 

yang menurut (Amirya dan Atmini, 2007) dan Lifessy (2011). Profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan tingkat keuntungan penjualan 

asset dan modal perusahaan (Hanafi, 2003;8). Salah satu indikator yang terpenting 

bagi investor adalah menilai prospek perusahaan yang akan mendatang dengan 

melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas dalam suatu perusahaan 

(Tandelilin, 2001;240) 

Menurut Haryanto dan Toto (2003) dan Novita (2011) profitabilitas 

perusahaan adalah cara untuk menilai tingkat pengembalian yang akan didapat 

dari aktivitas investasinya. Profitabilitas mencerminkan keuntungan dari investasi 

keuangan perusahaan yang artinya berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

karena sumber internalnya yang semakin besar (Sudarma, 2004) dalam lifessy. 

Semakin baik pertumbuhan profitabilitas perusahaan yang berarti prospek 

perusahaan dimasa depan yang dinilai semakin baik oleh para investor. Apabila 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat maka harga saham 

juga akan meningkat (Husnan, 2001;317). 

Berikut adalah gambaran gambaran rasio nilai perusahan yang diukur 

dengan price to book. Pada perusahaaan otomotif yang telah dipublikasikan sesuai 

sampel penelitian pada bursa efek indonesia untuk tahun 2015-2019. 
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Tabel 1.1 

Nilai Data Price to Book Value (PBV) periode 2015-2019 

No Nama Perusahaan 
Nilai Perushaaan (PBV) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Astra Internasional Tbk 2,54 2,15 1,98 1,96 1,48 

2 Astra Otopart Tbk 0,96 0,92 0,65 0,68 0,50 

3 Garuda Metalindo Tbk 2,39 3,32 3,22 3,11 2,54 

4 Indo Kordsa Tbk 0,01 1,16 0,83 1,23 2,75 

5 Goodyear indonesia Tbk 1,07 0,97 1 1,61 1,57 

6 Gajah Tunggal Tbk 0,65 0,43 0,41 3,74 3,29 

7 Indomobil Sukses Internasional Tbk 0,59 0,39 0,62 0,57 0,29 

8 Indospring Tbk 0,26 0,39 0,67 0,70 0,56 

9 Multi Prima Sejahtera Tbk 1,99 0,75 0,41 0,03 0,04 

10 Multistrada Arah Sarana Tbk 0,56 0,57 1,32 3,04 2,17 

11 Mitra Pinasthika Mustika Tbk 0,63 0,86 0,45 0,46 0,40 

12 Prima Alloy Steel Universal Tbk 0,22 0,21 0,17 0,18 0,15 

13 Selamat Sempurna Tbk 3,62 4,10 3,91 3,86 3,43 

  Rata-rata 1,19 1,25 1,20 1,63 1,47 

  Perkembangan  0,06 -0,05 0,43 -0,16 

Sumber Laporan keuangan tahun 2015-2019. 

Dari data tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai perusahaan yang 

tergambar dalam nilai perusahaan mengalami fluktuasi dan terlihat bahwa hampir 

semua perusahaan mengalami kenaikan/penurunan dari tahun 2015-2019. Sebagai 

berikut : 

• Ditahun 2015-2016 mengalami fluktuasi perkembangan yaitu sebesar 0,06, 

• Ditahun 2016-2017 mengalami fluktuasi perkembangan yaitu sebesar -0,05, 

• Ditahun 2017-2018 mengalami fluktuasi perkembangan yaitu sebesar 0,43, 

• Ditahun 2017-2018 mengalami fluktuasi perkembangan yaitu sebesar -0,16, 
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Hal ini disebabkan perusahaan sektor otomotif kurang mendapat perhatian 

dari investor yang mengakibatkan price to book emiten perusahaan otomotif 

kurang liquid dan hanya bergerak aktif disaat tertentu saja. 

Dari uraian Latar belakang diatas, dan dari penelitian terdahulu maka 

penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian yang berjudul tentang. 

“PENGARUH RISIKO BISNIS, UKURAN PERUSAHAAN, DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA 

PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2015-2019”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan gambaran yang sudah dijelaskan 

sebelumnya,maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : “ Apakah risiko 

bisnis, ukuran perusahaan, dan profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan baik secara parsial maupun secara simultan pada sektor 

otomotif yang terdaftar di bursa efek indonesia? ”. 

 

1.3  Manfaat dan Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris sebagai 

berikut: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko bisnis, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan mempunyai pengaruh 
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signifikan baik secara parsial maupun simultan pada sektor otomotif yang 

terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019. 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Peneliti 

Dapat digunakan sebagai menambah wawasan, pengetahuan dalam dunia 

usaha,dan menambah pengetahuan serta pengembangan berharga bagi 

penulis,Serta untuk menerapkan teori teori yang penulis terima selama 

dibangku perkuliahan mengenai rasio keuangan. 

2. Perusahaan  

Dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan kinerja agar dapat 

menarik investor untuk berinvestasi. 

3. Civitas Akademik,  

Dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam membuat penelitian 

yang berkaitan dengan Risiko Bisnis,ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan. 

 

1.4 Sistematika Penulis 

Dalam penulisan ini dibagi menjadi 6 (enam) bab yang merupakan 

pembahasan tersendiri tentang topik dari bab tersebut dan keseluruhan 

mempunyai hubungan antara bab satu dengan yang lainya,dengan sistematika 

sebagai berikut : 
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BAB 1   : PENDAHULUAN 

  Dalam penelitian ini diuraikan tentang latar belakang  

masalah,perumusan masalah. 

BAB II   : TELAAH PUSTAKA  

 Bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari masalah 

yang akan dibahas dalam penlitian ini, dan menjelaskan 

variable penelitian serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini meliputi tentang lokasi penelitian, operasional 

variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, variabel peneltian, teknik 

pengumpulan data, metode analisis data dan penelitian 

juga pengujian hipotesis. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bagian ini dijelaskan tentang sejarah singkat 

perusahaan atau objek dari penelitian yang mencakup 

sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, pada perusahaan 

Bursa Efek Indonesia. 

 

BAB V   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang hasil penelitian 

yang dilakukan serta menjelaskan hasil dari pengujian 

hipotesis dari permaslahan yang diteliti. 
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BAB VI  : PENUTUP  

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang 

dilakukan dimana bab ini berisikan tentang kesimpulan 

dari pembahasan pada bab sebelumnya serta saran yang 

dapat diberikan dari penelitian yang ada. 
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BAB II 

 TELAAH PUSTAKA  

2.1  Telaah Pustaka 

2.1.1  Nilai Perusahaan 

2.1.1.1 Pengertian Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan sangat penting karena nilai perusahan yang tinggi akan 

diikutin oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Apabila harga sahamnya 

tinggi berarti saham sangat diminati oleh para investor, dan dengan permintaan 

yang meningkat makan menyebabkan nilai perusahaan juga meningkat. Hal ini 

menunjukan bahwa kemakmuran pemegang saham juga tinggi dapat diliat 

presentasikan oleh saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, 

pendanaan dan asset manajemen. 

Menurut fama (1978) nilai perusahaan akan tercerminkan dari harga 

saham yang terbentuk dari antara lain pembeli dan penjual saat terjadinya 

transaksi di perusahaan karena harga saham yang dianggap permintaa dari asset 

perusahaan yang sesungguhnya. Nilai perusahaan terbentuk dari indicator nilai 

saham yang dipengaruhi oleh peluang investasi. 

Menurut nurainun dan sinta dalam penelitian zenni (2009) nilai perusahaan 

adalah suatu harga yang mampu dibayar oleh investor untuk perusahaan yang di 

ukur dengan price to book value ratio. 

Menurut Weston dan Copeland (1997) bahwa nilai perusahaan dapat 

diukur paling tepat adalah rasio penilaian karena rasio penilai tersebut 

mencerminkan rasio risiko dnegan rasio hasil. 
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Dalam beberapa literature berdasarkan perhitungan harga saham, nilai suatu 

perusahaan dapat disebutkan dalam beberapa istilah : 

1) Price to book (pbv), yaitu perbandingan antara harga saham dan nilai 

buku. 

2) Market book ratio (mbr), yaitu perbandingan antara harga pasar saham dan 

nilai buku. 

3) Rasio pasar terhadap asset bersih, yaitu perbandingan ekspektasi pasar 

terhadap peluangan investasi dan pertumbuhan perusahaan, antara lain 

perbandingan nilai pasar asset dan nilai buku. 

4) Nilai pasar ekuitas yaitu nilai perusahaan yang berdasarkan penilaian 

pelaku pasar. Nilai pasar ekuitas adalah total ekuitas (saham yang dapat 

diperdagangkan) dikali dengan harga ekuitas per saham. 

5) Nilai perusahaan atau  nilai pasar, dihitung sebagai nilai pasar ditambah 

total kewajiban ditambah ekuitas minoritas dan saham preferen total kas. 

6) Price to earnings ratio, yaitu harga yang bersedia dibayar pembeli setelah 

menjual perusahaan. PER dapat didefinisikan sebagai harga per saham 

atau laba per saham. 

7) Tobin’s Q yaitu nilai pasar dari suatu perusahaan dengan membandingkan 

nilai pasar suatu perusahaan yang terdaftar di pasar keuangan dengan nilai 

penggantian aset (asset replacement value) perusahaan. 

Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan nilai buku. Rasio 

price to book value adalah perbandingan antara harga saham dan nilai buku 

ekuitas. Semakin tinggi rasionya, semakin yakin dengan harga pasar terhadap 
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prospek perusahaan. Nilai buku dipilih sebagai indicator untuk mengukur kinerja 

perusahaan karena menggambarkan tingkat premi yang diberikan oleh pasar 

modal yang dimiliki oleh perusahaan (nuryaman, 2015) 

Harga buku digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan yang relative 

dan menunjukan kepada perusahaan bahwa dapat mencipatkanjumlah modal yang 

akan di investasikan oleh perusahaan (sumampow dan murni, 2016). Pengecekan 

nilai perusahaan merupakan pendekatan terhadap rasio harga dan nilai buku. 

Karena lebih masuk akal dalam untuk mengukur nilai perusahaan dengan 

menggunakan perhitungan sebagai dasar mencari laba bersih. 

Menurut penlitian Hidayati (2010) dalam Sudibya dan Restuti (2014), 

rasio PBV pempunyai beberapa keunggulan sebagai berikut :  

1. Nilai buku memiliki ukuran nilai yang relatif stabil dan dapat 

dibandingkan dengan harga saham. Investor yang tidak dipercaya dengan 

metode arus kas yang digunakan discounted cash flow sebagai 

perbandingan. 

2. Nilai buku memberikan standar akuntasi yang konsisten untuk semua 

perusahaan. Pbv dan perusaha dapat dibandingkan untuk menunjukan 

dapat dilihat bahwa nilai naik dan turun harga saham.   

3. Perusahaan yang pendapatannya negatif yang tidak dapat menggunakan 

rasio harga terhadap pendapatan (per) dan mengguna pbv untuk 

pendapatan evaluasi. 
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2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

1) Risiko bisnis 

Risiko bisnis dapat diukur oleh dengan earning before interest and tax 

(ebit) dan dibagi total asset (Titman and Wessels, 1998) (Ida Ayu Puspita Trisna 

Dewi, I Ketut Sujana, 2019). 

2) Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan memiliki total asset yang besar dimiliki oleh 

perusahaan untuk mempergunakan kegiatan operasional perusahaan, pihak 

manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan asset yang ada di dalam 

perusahaan (Suharli, 2006) (Maryanti Rahayu, Bida Sari. 2018). 

3) Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan pada tingkat penjualan asset dan modal saham tertentu (husnan, 2001) 

(Maryanti Rahayu, Bida Sari, 2018). 

Dalam usaha untuk meningkatkan nilai perusahaan, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhinya: 

1) Leverage 

Pengertian leverage adalah suatu teknik pembelian aset yang melibatkan dana 

pinjaman (utang) daripada penambahan ekuitas baru dengan harapan bahwa laba 

setelah pajak yang akan diterima pemegang ekuitas dari transaksi tersebut akan 

melebihi biaya pinjaman, seringkali beberapa kali lipat .  
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2) Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan dinyatakan sebagai gambaran profitabilitas dan 

pertumbuhan profitabilitas yang akan dating. Growth adalah perubahan nilai 

perusahaan yang naik atau turun di dalam total aktiva tersebut. 

3) Likuiditas 

Pengertian likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban untuk membayar utang-utang jangka pendeknya, yaitu; utang usaha, 

utang dividen, utang pajak, dan lain-lain 

4) Struktur Modal 

Struktur modal merupakan perimbangan atau perbandingan antara modal 

milik sendiri dengan modal asing. Dalam hal ini modal asing adalah hutang 

jangka pendek ataupun hutang jangka panjang. Sementara modal modal sendiri 

dibagi menjadi laba ditahan dan kepemilikan perusahaan. 

5) Struktur Aktiva 

Struktur aktiva adalah Struktur Aset mengambarkan proporsi atau 

perbandingan antara total aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan dengan total 

aktiva perusahaan. 

6) Kebijakan Hutang 

Kebijakan hutang adalah kebijakan yang diambil oleh pihak manajemen 

dalam rangka memperoleh sumber pembiayaan bagi perusahaan sehingga dapat 

digunakan untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan. 
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2.1.2  Risiko Bisnis 

2.1.2.1 Pengertian Risiko Bisnis 

Menurut rayvan (2013;17 “risiko didefinikan sebagai bentuk keadaan 

ketidakpastiaan tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future) dengan 

keputusan yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan saat ini”. Risiko 

bisnis adalah ketidakpastian yang akan menghadapi suatu kegiatan bisnisnya dan 

risiko ini mengcakup intrinsic business risk, financial leverage risk, dan operating 

leverage risk. Jika perusahaan memiliki risiko yang meningkat, hal ini membuat 

perusahaan tersebut akan bangkrut. Penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan 

memiliki risiko yang tinggi yang seharusnya menggunakan hutan yang lebih 

sedikit untuk menghidarin segala risiko atau bangkrut. “Setiap pengambilan 

keputusan investasi investor selalu berusaha untuk meminimalkan risiko yang 

bersifat jangka pendak dan jangka panjang (rayvan, 2013:18)”. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Risiko Bisnis 

Jenis jenis komponen risiko bisnis dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Perubahan permintaan. 

2) Fluktuasi harga 

3) Variabilitas biaya imput 

4) Kemampuan untuk menyesuaikan harga output dengan perubahan biaya 

imput. 

5) Mampu mengembangkan produk baru secara tepat waktu dan ekonomis 

biaya. 
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6) Komposisi biaya operasi adalah sejauh mana biaya tetap akan digunakan 

dalam perusahaan. 

Risiko bisnis dapat diukur oleh deviasi standard dari rasio EBIT 

dibanding dengan total asset dalam persentasi (%) Dengan Rumus: 

Risk = 
����

�����	�		��
X 100% 

 

2.1.3  Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

2.1.3.1 Pengertian Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Ukuran perusahaan adalah beberapa kelompok perusahaan seperti 

perusahaan besar, sedang dan kecil. Ukuran perusahaan dipakai sebagai besar 

kecilnya perusahaan yang berdasarkan hasil total asset perusahaan (suwito dan 

herawaty, 2005). Skala perusahaan dapat dilihat dari total aktiva perusahaan pada 

akhir tahun dan dapat ditotalin hasil penjualan untuk mengukur besarnya 

perusahaan karena biaya yang mengikuti penjualan yang tinggi cendrung memilih 

kebijakan akuntasi yang mengurangi laba (sidharta, 2000) 

Perusahaan besar cendrung akan melakukan diverikasikan usahanya lebih 

banyak daripada perusahaan kecil. Karena itu kemungkinan kegagalan dalam 

menjalankan usaha atau kebangkrutan akan sangat kecil. Ukuran perusahaan 

sering menjadikan indicator bagi perusahaan karena terjadinya kebangkrutan bagi 

suatu perusahaan, dimana perusahaan yang besar akan dipandang lebih mampu 

untuk menghadapi krisis dalam menjalankan usahanya, menurut tunggal (1995). 

Ukuran perusahaan mempunyai dampak yang signifikan terdahap kelemahan 

pengendalian internal karena tidak layak untuk mengharapkan sesuatu dari 
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perusahaan kecil untuk mempunyai auditor internal. Tetapi jika dilihat dari 

berbagai subelemen strukturnya dalam pengendalian perusahaan dapat 

diperhatikan menjadi lebih jelas bahwa kebanyakan akan diterapkan bagi 

perusahaan besar dan kecil. Sehingga ukuran perusahaan dapat diukur dengan : 

Size =  Ln Total Assets 

Jika besarnya total asset maka setiap perusahaan pasti berbeda atau 

bahkan sangat berbeda, karena akan menimbulkan nilai sangat ekstrim dan 

menggunakan nilai data total asset untuk menghidari data abnormal. Logaritma 

natural ditentukan untuk semua bilangan real positif x, dan juga dapat ditentukan 

untuk bilangan kompleks yang bukan angka nol. Besar kecilnya perusahaan akan 

mempengaruhi struktur permodalan perusahaan dan membutuhkan modal lebih 

banyak daripada perusahaan kecil. 

Menurut brigham dan Houston (2001) dalam tahun ini data rata-rata 

penjulan bersih lebih besar daripada biaya variable dan biaya tetap, maka akan 

diperoleh hasil pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjulan kecil kepada 

variable dan biaya tetap maka perusahaan akan kerugian yang sangat besar. 

Pada perusahaan dengan saham besar, memiliki pengaruh yang kecil 

terhadap kemungkinan pengalihan kendali perusahaan. Sebaliknya jika 

perusahaan kecil maka jumlah saham akan bertambah dan signifikas terhadap 

kemungkinan kehilangan kendali perusahaan (bambang riyanto, 2008). 

Perusahaan besar yang sudah well established akan mudah memperoleh 

di pasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena kemudahan 
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perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan perusahaan 

kecil (sartono, 2010) 

Perusahaan besar lebih banyak menawarkan daripada ditawarkan oleh 

perusahaan kecil karena mengenai kehilangan fee audit yang signifikan dan 

menyebabkan auditor mungkin menjadi ragu untuk mengeluarkan opini audit 

going concern pada perusahaan besar (mckeiwn et al, 1991). 

Dengan demikian dapat disimpulkan dalam ukuran perusahaan bahwa 

kecendrungan yang artinya semakin besar ukuran perusahaan akan cendrung 

untuk pemerataan laba perusahaan. 

 

2.1.4  Profitabilitas 

2.1.4.1 Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah banyak kebijakan dan keputusan perusahan yang akan 

menunjukan gabungan dari dampak dan likuiditas, manajemen asset dan hutang 

terhadap kinerja bisnis (Gingman, 2002). Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh keuntungan dari penjualan total asset dan modal sendiri 

(Sartono, 2010). Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mencari 

keuntungan sangat penting untuk mengevaluasi prospek perusahaan yang akan 

mendatang, dan dapat melihat peningkatan profitabilitas perusahaan (kasmir, 

2011). Bagi yang memilki hubungan antara perusahaan profitabilitas 

memfokuskan tujuan untuk mencari laba (kasmir, 2011) 
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Adapun tujuan dan manfaat menggunakan rasio laba dan pihak-pihak luar 

perusahaan adalah : 

1) Mengukur atau menghitung keuntungan perusahan dalam jangka waktu 

tertentu. 

2) Mengevaluasi laba perusahaan dari tahun sebelumnya. 

3) Menilai kemajuan keuntungan dari waktu ke waktu. 

4) Gunakan dana sendiri untuk mengevaluasi laba bersih setelah pajak. 

5) Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan, baik dana pinjaman 

maupun dana sendiri. 

Adapun jenis rasio profitabilitas dapat dijadikan indicator sebagai berikut : 

1. Margin keuntungan penjualan (profit margin on sales) 

Margin keuntungan penjulan merupakan keuntungan penjualan setelah 

menghitung semua biaya dan pajak penghasilan terhadap penjualan (Brigham dan 

Houston, 2006;107). Rumus berikut ini dapat digunakan untuk menghitung 

margin keuntungan penjualan : 

Profit Margin on Sales =
Earning After Tax

Sales
 

2. Kemampuan dasar untuk menghasilkan keuntungan (basic earning 

power) 

Profitabilitas ekonomis yang bertujuan untuk mengukur suatu perusahaan 

dengan menggunakan asset untuk mendapatkan keuntungan. Profitabilitas 

ekonomi dihitung dengan membagi pendapatan dengan total asset (Brigham dan 

Houston, 2006;107) 
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BEP =
EBIT

Total Assets
 

3. Pengembalian total asset (return on total asset)  

Return on asset dapat didefinisikan menurut oleh (Mamduh m. hanafi, 

2007;159) return on asset mengukur total aktiva perusahaan setelah menyesuaikan 

pembiayaan aktiva. Kemampuan menghasilkan laba retrun on asset dijuluki 

sebagai return on investment (Martono dan Harjito, 2012;61). Rumus yang 

digunakan untuk menghitung return on asset sebagai berikut : 

ROA =
Laba Bersih

Total Aktiva
 

4. laba ekuitas dengan harga biasa (return on equity) 

Return on equity atau profitabilitas adalah penghitungan antara rasio laba 

bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan efektifitas 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasionya, semakin baik keuntungan 

bagi pemegang saham (Martono dan harjito, 2012;62). Rumus untuk mencari 

return on equity dapat digunakan sebagai berikut : 

ROE =
Laba Bersih

Modal Sendiri
 

Dalam menelitian ini untuk mengukur profitabilitas digunakan return on 

asset. Hal ini menjadi alasan dipilihnya karena rasio ini digunakan oleh 

perusahaan untuk menggunakan dan mencari laba sebaik mungkin. Kemampuan 

total asset untuk menghasilkan keuntungan dan disesuaikan dengan  biaya asset. 

Selain itu, dengan membandingkan rasio tersebut dapat diketahui apakah 

pendapatan pemegang saham saat ini lebih menarik dibandingkan perusahaan lain 

di dunia bisnis.  
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2.2  Hubungan Antar Variable  

2.2.1  Pengaruh Risiko Bisnis Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut artikel Weston (1996) perusahan dengan risiko besar cendrung 

menggunakan hutang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang 

mempunyai risiko bisnis yang rendah, dikarenakan pengguna hutang besar akan 

mempersulit perusahaan dalam mengembalikan hutang mereka. Selain itu, risiko 

juga memiliki bisnis yang sangat besar yang menyebabkan kreditu untuk 

memberikan pinjman dan investor untuk menanamkan modal ke perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki risiko bisnis yang tinggi karen keputusan pendanaan 

dapat menyebabkan nilai perusahaan turun dimata investor ketika terjadinya 

kebangkrutan, maka kebanyakan asset perusahaan akan dijualuntuk melunasin 

hutang dibandingkan untuk mengembalikan nilai saham yang ditanamkan 

investor. Maka risiko bisnis berpengaruh negative kepada nilai perusahaan. 

2.2.2  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variable uang dipertimbangkan 

saat menentukan nilai perusahaan. Yang berarti semakin besar perusahaan, maka 

perusahaan memiliki asset yang semakin banyak dan perusahaan membutuhkan 

dana yang banyak untuk mempertahankan posisi kegiatan operasional. Semakin 

besar perusahaan maka keputusan manajemen akan terpengaruh kepada yang 

menentukan dana apa yang akan digunakan oleh perusahaan sehingga keputusan 

permodalan dapat dioptimakan yang akan lebih baik. 

Ukuran perusahaan adalah salah satu variable yang untuk menentukan 

nilai perusahaan karena merupakan total asset yang dimiliki perusahaan, semakin 
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besar ukuran perusahaan. Berarti asset dimiliki perusahaan semakin besar dan 

dana yang dibuthkan untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya. Besarnya 

ukuran perusahaan akan memperngaruhi keputusan manajemen dalam 

menentukan pendanaan perusahaan agar keputusan dapat mengoptimalkan ukuran 

perusahannya. 

Menurut riyanto (2011:299) saham perusahaan sangat luas, besarnya 

modal saham akan berpengaruh yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya dari 

pihak dominan perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya saham perusahaan 

yang sangat kecil, menambahkan jumlah saham akan mempunyai pengaruh 

terhadap kemungkinan hilangnya control dari pihak dominan perusahaan yang 

bersangkutan. Dengan kata lain, perusahan yang besar sangat berani untuk 

mengeluarkan sahamnya untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan perusahaan 

dibandingkan perusahaan kecil. Ukuran perusahan dianggap mampu 

memengaruhi nilai perusahaan karena memiliki total asset oleh satu perusahaan.  

Ukuran perusahaan diyakini akan mempengaruhi nilai perusahaan. Besar 

kecilnya perusahaan dapat dilihat dari total asset perusahan yang akan 

mengalamin perkembangan dan bertumbuhan yang baik, sehingga meningkatnya 

nilai. Kenaikan nilai suatu perusahaan dapat diwakili oleh total asset perusahaan 

mengalamin peningkatan dan lebih besar dari total hutang perusahaan. Penelitian 

Gill dan Obradovich (2012) menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan pernyataan ini juga didukungin 

oleh penelitian Maryam (2014) dan Prasetyorini (2013). 
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2.2.3  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan tingkat laba bersih yang diperoleh suatu perusahaan 

saat beroperasi (Hardiyanti, 2012). Profitabilitas perusahaan yang lebih tinggi 

akan mencerminkan prospek perusahaan yang baik dan tingkat efisiensi 

perusahaan juga akan meningkat, sehingga kinerja perusahaan dapat 

diperlihatkan. Penelitian yang dilakukan oleh Naceur dan Goaied (2002) 

menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan pernyataan ini juga didukung oleh penelitian Ju Chen dan Yu 

Chen (2011), Gill dan Obradovich (2012), dan Hermuningsih (2013). 

 

2.3  Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan oleh peneliti sebagai 

penyempurnaan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan Judul Variabel Model 

Analisis 

Kesimpulan 

1. Fernandes Moniaga 
(2013) Sruktur modal, 
Profitabilitas dan Struktur 
modal Terhadap Nilai 
Perusahaan industry 
keramik , porcelandan 
kaca (periode 2007-2011) 

Dependen :  
Nilai Perusahaan 

Independen : 
Struktur Modal  
Profitabilitas 
Struktur Biaya 

regresi data 
panel dengan 
model fixed 
effect. 
  

Struktur modal  dan 
profitabilitas mempunyai 
pengaruh positif 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan; Stuktur 
Biaya mempunyai 
pengaruh Positif tidak 
Signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 
 



24 

 

 

 

No Peneliti dan Judul Variabel Model 

Analisis 

Kesimpulan 

2. Priscilia Gizela Frederik 
(2015) Analisis 
Profitabilitas, Kebijakan 
Hutang Dan Price Earning 
Ratio Terhadap Nilai 
Perusahaan Pada 
Perusahaan Retail Trade 
Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia 

Dependen : 

Nilai perusahaan. 

Independen: 
Profitabilitas 
Kebijakan Hutang 
PER 

Analisis Jalur Profitabilitas,DERmemili
ki pengeruh positif 
terhadap nilai perusahaan; 
dan PER memiliki 
pengeruh negative  dan 
tidak signifikan terhadap 
Nilai Perusahaan 

3 I Gustri Ngurah Geda 
Rudangga dan Gede 
Merta Sudiarna (2006) 
Pengaruh ukuran 
perusahaan, leverage, dan 
perofitabilitas terhadap 
nilai perusahaan food and 
beverage (periode 2010-
2014) 
 

Independen 

Ukuran 
perusahaan 
Leverage 
Profitabilitas 

Dependen 

Nilai Perusahan 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Ukuran perusahaan , 
laverage (DAR), dan 
Profitabilitas (ROA) 
secara parsial 
berpengaruh negative 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan 

4. Hastuti Niken (2009), 
Analisis pengaruh periode 
perputaran 
persediaan,periode 
perputaran hutang 
dagang,rasio 
lancar,leverage,pertumbuh
an penjualan,ukuran 
perusahaan terhadap 
profitabilitas perusahaan 

Dependen : 

profitabilitas 
perusahaan 

Independen : 
Peripode 
perputaran 
Leverage -
Pertumbuhan 
penjualan –Size 

Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 

-Periode perputaran 
hutang 
dagang,leverage,ukuran 
perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap ROA 
-Persediaan,rasio 
lancar,pertumbuhan 
penjualan tidak 
berpengaruh signifikan 

5. Wenty Agrestya, (2011) 
Analisis pengaruh ukuran 
perusahaan dan struktur 
modal terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar 
di bei 

Dependen : 

Kinerja keuangan 

Independen : 
Struktur Modal, 
Ukuran 
Perusahaan. 

Analisis 
purposive 
sampling  

ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan ROA 
dan struktur modal yang 
di proksikan dengan DER 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan yang di 
proksikan dengan ROA.. 
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2.4  Kerangka Pemikiran Teoritis 

Berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian terdahulu, maka 

kerangka pemikiran teoritis yang diajukan adalah: 

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

 

2.5  Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, tinjauan teori, penelitian 

terdahulu, dan kerangka pemikiran teoritis, maka hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: diduga risiko bisnis, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas terdapat pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

  

Nilai Perusahaan

(y)

Risiko Bisnis

(x1)

Ukuran Perusahaan

(x2)

Profitabilitas

(x3)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Lokasi/Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan 

sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. 

Jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI sebanyak 13 perusahaan.  

 

3.2  Jenis Dan Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan selama periode 2015-2019. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran dan pencatatan informasi yang 

diperlukan melalui ringkasan kerja, laporan keuangan auditan, dan catatan atas 

laporan keuangan perusahaan sampel selama periode 2015-2019. Informasi ini 

didapatkan baik dari website Bursa Efek Indonesia pada situs www.idx.co.id. 

 

3.3  Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang bergerak 

pada sektor Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

tahun 2015-2019 yaitu sebanyak 13 Perusahaan  sektor Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 

dan dianggap mewakili keseluruhan populasi (Soekidjo, 2005). Pengambilan 
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keputusan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan metode Purposive sampling 

yaitu sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. 

Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel adalah sebagai berikut: 

a) Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang bergerak pada 

Otomotif yang terdaftar Bursa Efek Indonesia periode penelitian yaitu 

tahun 2015-2019. 

b) Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan 

(annual report) untuk tahun 2015-2019 di dalam website Bursa Efek 

Indonesia. 

c) Perusahaan yang menggunakan nilai mata uang rupiah pada laporan 

keuangan tahunan untuk tahun 2015-2019 di dalam website Bursa 

Efek Indonesia. 

d) Memiliki Kelengkapan data sesuai kebutuhan analisis. 

Berikut seleksi pemilihan sampel: 

Tabel 3.1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

Kriteria Jumlah Perusahaan 

Perusahaan yang bergerak pada otomotif 
yang terdaftar Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2014-2018. 

 
13 

Perusahaan yang telah mempublikasikan 
laporan keuangan tahunan (annual report) 
untuk tahun 2014-2018 di dalam website 
Bursa Efek Indonesia. 

 
13 

Perusahaan yang menggunakan nilai mata 
uang rupiah pada laporan keuangan tahunan 
untuk tahun 2014-2018 di dalam website 
Bursa Efek Indonesia. 

13 
 

Perusahaan yang memenuhi persyaratan 
sebagai sampel. 

13 

Sumber: Data diolah peneliti 2019 
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Adapun 15 daftar perusahaan Otomotif yang dijadikan sampel 

penelitian adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.2 

Daftar perusahaan yang yang menjadi sample penelitian 

No Nama perusahaan kode 

1 Astra Internasional Tbk ASII 

2 Astra Otopart Tbk AUTO 

3 Garuda Metalindo Tbk BOLT 

4 Indo Kordsa Tbk BRAM 

5 Goodyear indonesia Tbk GDYR 

6 Gajah Tunggal Tbk GJTL 

7 Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS 

8 Indospring Tbk INDS 

9 Multi Prima Sejahtera Tbk LPIN 

10 Multistrada Arah Sarana Tbk MASA 

11 Mitra Pinasthika Mustika Tbk MPMX 

12 Prima Alloy Steel Universal Tbk PRAS 

13 Selamat Sempurna Tbk SMSM 

Sumber :Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengambil data dari 

laporan keuangan perusahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi non participant, yaitu observasi yang 

dilakukan tanpa melibatkan diri dan hanya sebagai pengamat independen 

(Sugiyono, 2010). Metode ini dapat memperoleh data dengan melakukan 

pengamatan dan mencatat serta mempelajari uraian-uraian dari buku, jurnal, 

skripsi, tesis serta melakukan akses Bursa Efek Indonesia melalui www.idx.co.id.  
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3.4.1  Operasional Variable Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain (variabel independen).Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

Pengukuran Nilai Perusahaan : 

b. Variabel independen 

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan 

variabel lain (variabel dependen). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 

Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Dan Agency cost. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah variable yang digunakan dalam menelitian ini 

dan menunjukan bagaimana mengukur masing masing variable (Ary Saptono, 

2002).  Menurut variable yang digunakan dalam penelitian ini, berbagai variable 

operasi didefinisikan sebagai berikut : 

a. Risiko Bisnis 

Risiko bisnis merupakan salah satu risiko yang akan dihadapin oleh 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, yaitu kemungkinan perusahaan tidak 

dapat menyediakan dana untuk semua bisnis. 

Risk = 
����

�����	�		��
X 100% 
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b. Ukuran Perusahaan  

Ukuran pada perusahaan penelitian ini diukur dengan logaritma natural 

dari jumlah aset. Pengukuran dalam variabel ini mengacu pada penelitian yang 

terdahulu yang dilakukan oleh Naiker et al. (2008) dan juga di penelitian 

Fachruddin (2011) 

Size = Log total Aktiva 

c. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 

2010). Profitabilitas Dengan Rumus : 


�� =
����	�����ℎ

�����	����
 

Gambar umum tentang variabel tersebut dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 3.3 

Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Rumus Ukuran 

Nilai 
Perusahaan 
(Y) 

Nilai jual sebuah 
perusahaan sebagai suatu 
bisnis yang beroperasi, 
adanya kelebihan jual diatas 
likuidasi, adalah nilai dari 
organisasi manajemen yang 
menjalankan perusahaan itu.  

 

���

= 	
�����	�����	���	�� ���	��ℎ� 

!����	�"#"	���	�� ���	��ℎ� 

Rasio 

Risiko 
Bisnis (X1) 

Risiko bisnis merupakan 
salah satu risiko yang 
dihadapi perusahaan ketika 
menjalani kegiatan operasi, 
yaitu kemungkinan yang 
terjadi ketidak mampuan 
perusahaan dalam mendanai 
kegiatan semua 
operasionalnya 

 
 

Risk = 
����

�����	�		��
X 100% 

 

 
Rasio 
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Variabel Konsep Variabel Rumus Ukuran 

Ukuran 
Perusahaan 
(X2) 

ukuran perusahaan dapat 
diukur dengan logaritma 
natural (natural log) dari 
jumlah asset. (Ghozali. 
2006) 

 
 

$�%� ∶ ���	�����	�#��'� 

Rasio 

Profitabilita
s (X3) 
 

Profitabilitas yang dalam 
hal ini diukur dengan ROA. 
(Kasmir, 2012) 

 


�� =
����	�����ℎ

�����	����
 

 
Rasio 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

Metode analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengolah dan 

memprediksi hasil penelitian untuk menarik kesimpulan. Berdasarkan judul, latar 

belakang, dan rumusan masalah tersebut maka teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variable atau lebih. 

Adapun data yang digunakan untuk menunjukkan hubungan atau korelasi 

antara variabel dependen (Y) dengan variable indenpenden (X), dan untuk 

menguji hipotesis 

3.5.1  Analisis Statistic Deskriptif 

Pembahasan tentang pengaruh variabel independen yang terdiri dari 

Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, Profitabiliatas Dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Nilai Perusahaan harus terlebih dulu memperhatikan data para emiten. 

Data para emiten perlu di analisis terlebih dahulu sebelum melakukan 

pembahasan masing-masing pengaruh variabel independen terhadap dependen 

tersebut. 
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3.6  Uji Asumsi Klasik 

Mengingat alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda sehingga akan menghasilkan estimator yang baik jika memenuhi asumsi 

klasik yang bebas dari penyimpangan asumsi dasar yang akan menimbulkan 

beberapa masalah, seperti kurang akuratnya estimasi koefisien yang pada akhirnya 

mengakibatkan interpensi dan kesimpulan yang salah. 

 

3.6.1  Uji Asumsi Normalitas Data 

Menurut Imam Ghozali (2011) uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov 

Smirnov. Untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan secara statistic, 

maka analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan 

software. Untuk mengetahui normalitas populasi suatu data dapat dilakukan 

dengan analisis grafik. Pada analisis regresi ini, metode yang digunakan adalah 

grafik histogram dan normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 

normal (Ghozali, 2005). Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik dengan melihat histogram dari 

residualnya (Ghozali, 2005). 
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3.6.2  Uji Multikolinearitas 

Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terdapat korelasi 

antar variabel bebas. Pada model yang baik tidak boleh terjadi korelasi variabel 

bebas (Ghozali, 2001). Multikolinieritas mengindikasikan terdapat hubungan 

linear yang sempurna atau pasti beberapa atau hamper semua regresi tidak tertentu 

dan kesalahan standarnya tidak terhingga, hal ini akan menimbulkan bisa dalam 

spesifikasi. Jika terdapat korelasi antara variabel independen, maka variabel-

variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesame variabel independen adalah nol.  

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi 

dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation faktor (VIF). Tolerance 

mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 

tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 

 

3.6.3  Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

(t-1) dalam model regresi. Jika terdapat korelasi maka model tersebut mengalami 

masalah autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan uji statistik Durbin 
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Watso (DW test) (Ghozali, 2005). Durbin Watson test dilakukan dengan membuat 

hipotesis : 

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0) 

Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 

 

3.6.4  Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variancedari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dai residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka tersebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokdastisitas. 

Model regresi (Ghozali, 2006). Heterokedastisitas dapat diuji dengan 

menggunakan gleser, uji park, dan uji white untuk mengetahui adanya tingkat 

signifkasi. Tidak ada gejala heterokedastisitas ditunjukkan dengan tingkat 

signifikasi berada di atas 5 persen. Apabila berada di bawah 5 persen berarti 

terdapat gejala heterokedistisitas (Ghozali, 2006). 

 

3.7  Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (
() untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. Koefisien determinasi dari hasil regresi berganda 

menjukkan seberapa besar variabel dependen dan bisa dijelaskan oleh variabel -

variabel independennya.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu.Nilai 
(sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun pengaruh yang diberikan 

oleh variabel independen terhadap dependen. Sebaliknya nilai 
(sama dengan 1, 
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maka pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah sempurna. 

 

3.8  Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkam dianalisis dengan 

menggunakan analisis berganda dengan persamaaan kuadrat terkecil biasa 

atau  

 

 

Ordinary Least Square (OLS). Persamaan regresi yang dibentuk adalah 

sebagai berikut: 

Y   =  Nilai Perusahaan 

a,b1,b2,b3,  =  Koefisien regresi linear berganda 

X1   =  Risiko Bisnis 

X2   =  Ukuran Perusahaan 

X3    =  Profitabilitas 

Є    =  Kesalahan 

  

Y : a +b1X1+b2X2+b3X3+ Є 
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3.9  Uji hipotesis 

3.9.1  Uji persial (uji t-statistik) 

 Digunakan untuk menguji hipotesis petama, kedua dan ketiga umtuk 

menguji variabel -variabel independen secara individu terhadap variabel 

denpenden dengan menggunakan analisis uji T, dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 95%, pengujian ini dilakukan dengan membandigkan nilai 

�)*+,-.	 dengan nilai �+/012		 sehingga dapat melihat atau ditentukan apakah 

hipotesis signifikan atau tidak signifikan. Ho ditolak jika  �)*+,-.	>�+/012	, dan Ha 

diterima artinya variabel independen bersangkutan berpengaruh terhadap nilai 

variabel dependen. Ho diterima jika  �)*+,-.	< 	�+/012	 , maka Ha ditolak, yang 

artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.9.2  Uji secara simultan (uji F) 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel indepependen 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 

dependen.Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan uji F 

hitung dengan F tabel, dengan syarat: 

 Jika3)*+,-.	 <3+/012	  maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa 

secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Jika 3)*+,-.	43+/012	 , maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa 

secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

  



37 

 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1  Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal sudah hadir jauh sebelum Indonesia, tepatnya 

telah hadir sejak zaman colonial belanda tahun 1912 di batavia. Pasar modal 

didirikan oleh pemerintah hindia belanda untuk kepentingan pemerintah colonial 

atau voc. 

Sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak 

berjalan di harapkan. Bahkan pasar modal mengalamin vakum beberapa periode, 

disebabkan beberapa factor seperti perang dunia I dan perang dunia II, 

perpindahan kekuasaan dari pemerintahan kolonial kepada pemerintahan republik 

Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek Indonesia 

tidak berjalan sebagai semestinya. 

Pemerintahan republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan mengalamin pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan 

regulasi. Secara singkat tonggak perkembangan pasar modal diindonesia dapat 

sebagai berikut : 

• Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintahan Hindia Belanda. 

• 1914-1918 Bursa Efek Batavia ditutup selama perang dunia I. 

• 1925-1942 Bursa Efek Jakarta dibuka kembali bersama dengan BursaEfek 

di Semarang dan Surabaya. 
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• Awal Tahun 1939 Karena isi politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya ditutup. 

• 1942-1952 Bursa Efek Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II. 

• 1956Program nasionalisasi perusahan belanda Bursa Efek semakin tidak 

aktif. 

• 1956-1977Perdangangan Bursa Efek Vakum. 

• 10 Agustus 1977Bursa Efek diresmikan kembali oleh presiden Soeharto. 

BEJ dijalankan BEPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan 

kembali pasar modal ini juga ditandai dengan Go Public PT Semen 

Cibinong sebagai emiten pertama 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga 

Syariah Negara. 

• 1977-1987 Perdangangan Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 

dibandingkan instrumen pasar modal. 

• 1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang 

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran 

Umum dan investor asing menanamkan modal di Indoensia. 

• 1988-1990 Paket deregulasi dibidang perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat. 

• 2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdangangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 

organisasinnya terdiri dari broker dan dealer 
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• Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan 

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 

• 16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasidan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya 

• 13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ, BAPEPAM berubah menjadi Badan 

pengawasan Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ 

• 22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdangangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems) 

• 10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang- Undang No 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini diberlakukan pada 

Januari 1996 

• 1995 Bursa Paralel Indonesia (BPI) merge dengan Bursa Efek Surabaya 

• 2000 Sistem perdangangan Tanpa Warkat (Scripless trading) mulai 

diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia 

• 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdangangan jarak jauh (Remote 

Trading) 

• 2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

• 02 Maret 2009 Peluncuran Perdana Sistem Perdangangan Baru PT Bursa 

Efek Indonesia. 
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4.1.1  Visi Dan Misi Bursa Efek Indonesia 

Visi Bursa Efek Indonesia adalah: 

“Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.” 

 Misi Bursa Efek Indonesia adalah: 

 “Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, Penciptaaan nilai tambah, efisiensi 

biaya serta penerapan good governance.” 

 

4.2  Gambaran Umum Perusahaan Otomotif 

Pengertian Otomotif jika dilihat dari fungsi kata otomotif yang 

berkedudukan sebagai kata sifat, otomotif meerupakan suatu yang berhubungan 

dengan alat yang dapat berputar atau bergerak. Otomotif biasanya dikaitkan 

dengan mesin/motor tersebut yang dapat menggerakkan benda yang lebih besar. 

Industri Otomotif ialah merancang, mengembangkan, memproduksi, memasarkan, 

dan menjual kendaraan bermotor dunia. 

Perusahaan otomotif ini berdirikan pada awal tahun 1769 dan merupakan 

mesin bertenaga uap yang dapat digunakan sebagai alat transportasi bagi manusia. 

Pada tahun 1806, mobil pertama yang menggunakan gas alam sebagai bahan 

bakar untuk produk pembakaran internal yang merupakan penemuan mesin bensin 

yang modern. 

Sebelum munculnya mobil listrik ditahun 1885 hingga abad ke20, mobil 

listrik pertama yang dapat mengemudi sendiri dirancang oleh Nicholas Joseph 

Cugnot dan di produksi oleh M. Bregzinpada tahun 1769. Mobil listrik kedua 
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dibangun ditahun 1770, berat 8.000 pound, dan memiliki kecepatan tertinggi 2 

mill per jam. Beberapa mobil paling awal memulai dengan mesin sepeda motor 

empat yang menggunakan bensin sebagai bentuk penggerakan mobil modern dan 

ditemukan oleh penemuan Jerman Nikolas Otto tahun 1876 

Di amerika serikat, John W. Lambert menemukan mobil bertenaga bensin 

pada tahun 1891 dan Duryea Brothers menjadi solusi pertama untuk memproduksi 

dan menjual mobil tersebut kepada public. Produksi  mobil besar ini dilengkapin 

dengan system konversi desain ditingkatkan. Model pertama di produksi pada 

tahun 1908 dan diubah hingga tahun 1980. Keberhasilan Ford 69 diadopsi oleh 

banyak perusahaan yang dikenal dengan “Fordism-Combination of high wages 

and high efficiency”. 

4.2.1  PT Astra International Tbk 

Astra International merupakan perusahaan multinasional yang 

memproduksi otomotif yang bermakas di jakarta, Indonesia. Sejarah astra berawal 

pada tahun 1957 di Jakarta. Astra memulai bisnisnya sebagai sebuah perusahaan 

perdangangan umum dengan nama PT Astra International Inc. Pada tahun 1990, 

dilakukan perubahan nama menjadi PT Astra International Tbk, seiring dengan 

pelepasan saham kepublik beserta pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek 

Indonesia yang terdaftar dengan Sticker ASII. Saat ini mayoritas kepemilikan 

sahamnya dimiliki oleh Jardine Cycle dan Carriage’s sebesar 50,1%. 

Ruang lingkup kegiatan utama entitas anak meliputi perakitan dan 

penyaluran mobil, sepeda motor dengan suku cadangnya, Penjualan dan 
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penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, 

jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi infomasi. 

Selama 57 tahun Astra telah menjadi saksi pasang surut ekonomi indonesia 

dan terus berkembang dengan memanfaatkan peluang berbisnis berbasis sinergi 

yang luas dengan pihak eksternal maupun internal group astra. Nilai kapatisasi 

pasar PT Astra International Tbk ditutup penghujung tahun 2013 sebesar Rp 275,3 

Triliun..Sebagai salah satu group terbesar nasional saat ini. Astra telah mampu 

membangun reputasi yang baik serta menjadi bagian dari keseharian dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat ditanah air. 

4.2.2  PT Astra Otoparts Tbk 

Pt astra otoparts tbk didirikan pada tanggal 20 september 1991 dan 

memulai kegiatan operasi pada tahun 1991. Pt astra otoparts tbk adalah 

perusahaansuku cadang mobil terkemukan diindonesia, terutama memproduksi 

roda dua dan empat. Sejarah astra otoparts tbk berawal dari pt alfa delta motor 

yang didirikan pada tahun 1976 yang bergerak di bidang perdagangan dan 

perakitan mobil. 

Setelah melalui berbagai perubahan nama perusahaan dan akhirnya 

berganti  nama menjadi pt astra otoparts tbk pada tahun 1997 dan tercatat di bursa 

efek Jakarta dengan symbol perdagangan Auto pada tahun 1998. Sejak saat itu, pt 

astra otoparts tbk menjadi perusahaan public. 

Produsen mobil dan original equipment manufacture telah menyerap suku 

cadang otomotif astra otoparts, dan segmen pasar suku cadang. Pelanggan astra 

otoparts dibidang antara lain Toyota, Daihatsu, isuzu, ud truks, Mitsubishi, 
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Suzuki, Honda, Yamaha, Kawasaki dan hino. Sementara itu dikawasan pt astra 

otoparts sudah terjual ke seluruh nusantara. 

Selama lima tahun terakhir Astra Otoparts telah membuktikan kinerja 

keuangan yang solid, ditandai dengan penjualan yang terus meningkat, walaupun 

kondisi ekonomi dan industri otomotif tidak selalu menggembirakan Keuntungan 

bersih Astra Otoparts tiga tahun terakhir terus meningkat berada di atas 1 triliun 

rupiah mengindikasikan kinerja yang konsisten dan berkelanjutan. Dengan profil 

keuangan yang sehat dan portofolio bisnis yang beragam, Astra Otoparts akan 

terus bertumbuh menjadi pemasok komponen otomotif kelas dunia. 

4.2.3 PT Indo Kordsa Tbk 

Didirikan pertama kali pada juli 1981 dengan nama Branta Mulai. Pt indo 

kordsa tbk adalah perusahaan didedikasikan untuk menyediakan ban, nilon, 

polyester, rayon, dan benang nilon. Kemudian, perseroan berencana mencatatkan 

sahamnya di bursa efek Indonesia pertama kali pada tahun 1990 sebagai public 

terdaftar. Perusahaan juga merupakan pemegang saham utama dua perusahaan 

lainnya, thai thai banta mulia co. ltd dan pt branta muria teijin Indonesia. 

Sejak bulan desember 2006, perusahaan tersebut sudah diambil alih oleh 

sebuah perusahaan besar yang merupakan produsen nilon, benang polyester dan 

kain kabel turki yang disebut sebagai kordsa global. Perusahaan telah membuka 

cabang  di 9 negara di lima benua yaitu jerman, amerika serikat, brazil, argentina, 

dan china. 

Dengan perusahaan masuk, telah memutuskan untuk mengubah namanya. 

Pada tahun 2007, perusahaan berubah nama menjadi pt indo kordsa tbk. Disetujui 
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oleh pemegang saham dan materi hokum dan hak asasi manusia. Selain itu, pt 

kordsa global sudah memiliki hak untuk menguasai 57,40% saham perseroan. 

Pertumbuhan perusahaan ini sangat penting. Pada tahun 2011, laba bersih 

perseroan mencapai rp 134,16 miliar. Ini dapat dicapai dengan meningkatnya 

kualitas termasuk pembenahan, peremajaan, dan pembelian mesin baru. 

Pada tahun 2012, pihaknya meningkat kapasitas produksi dengan 

mengalokasikan anggarannya hingga 100 juta dollar as. Rencananya dana tersebut 

akan digunakan untuk produksi hingga 42.000 ton pertahun, dibandingkan dengan 

hanya 24.000 ton pertahun sebelumnya. 

4.2.4  PT Goodyear Indonesia Tbk 

PT Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) didirikan tanggal 26 Januari 1917 

dengan nama NV The Goodyear Tire & Rubber Company Limited dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahu 1917. Pemegang saham utama PT 

Goodyear Indonesia Tbk adalah Goodyear Tire & Rubber Company Limited, 

dengan persentase kepemilikan sahamnnya 85,00%. 

Gooyear adalah perusahaan ban yang terbesar di dunia yang juga 

memproduksi ban dengan merek sendiri, serta mere yang tidak bias diabaikan 

seperti Dunlop, Kelly, fulda, lee, sava dan debica. Unit usaha non ban perseroan 

juga menyediakanproduk karet dan polimer untuk pasar otomotif dan industri. 

Merek global goodyear yang terkenal dengan ribuan terobosan, inovasi, 

penemuan terbaru dan peningkatan merupakan cerminan seperti pendirinya. 

 

  



45 

 

 

 

4.2.5  PT Gajah Tunggal Tbk 

PT Gajah Tunggal Tbk (GJTL) didirikan pada tanggal 24 agustus 1951 

dan memulai kegiatan usaha komersilnya pada tahun 1953. Pemegang saham 

mayoritas GJTL adalah Denham Pte. Ltd, dengan persentase kepemilika sebesar 

49,70% GITI Tire Pte. Ltd. Merupakan pemegang saham mayoritas Denham Pte. 

Ltd. 

Pt gajah tunggal tbk adalah salah satu penyediaan ban terkemuka 

diindonesia. Perusahaan inididirikan pada tahun 1951 dan awalnya memproduksi 

dan mendistribusikan ban sepeda dan ban dalam. Pada tahun 1973, menjalankan 

kemitraan dengan perusahaan jepang bernama Inoue rubber company untuk 

memproduksi ban sepeda motor. Semakin lama perusahaan akan terus meningkat 

kapasitas produksinya melalui inovasi yang berkelanjutan. 

Pada tahun 1981, perusahaan kembali menjalanin hubungan kerjasama 

dengan perusahaan jepang yokohama rubber company. Kali ini, perseroan 

menandatangani kesepakatan untuk memproduksi dan biasa untuk mobil 

penumpang dan kendaraan. Tidak hanya itu, perkembangan perseroan tampatnya 

sangat penting. Saham perseroan pertama kali tercatat di bursa efek Indonesia 

tahun 1990. 

Perlu dicatat bahwa produksi ban single elephant terus meningkat, pada 

tahun 1993 perusahaan mulai memproduksi ban radial untuk mobil penumpang 

dan truk tingan secara jual beli. Pada tahun 1994, ia memperoleh tanda e dan 

sertifikasi kualitas lainnya dari komunitas eropa dan memenuhi persyaratan 
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peraturan department perhubungan untuk pasar amerka serikat. Selanjutnya 

mengkonsolidasikan posisi perusahaan di pasar domestik dan luar negeri. 

Perseroan juga telah mengakui perusahaan lainnya seperti baja pratama, 

produsen kawat baja pada tahun 1995, dan produsen paduan aluminium terbesar 

kedua di Indonesia tahun 1996. Kerja keras perusahaan membuahkan hasil setelah 

mendapatkan sertifikasi internasional. 

Tidak berhenti sampai disitu, pihaknya juga menjalankan kerjasama 

dengan nokia tyres, perusahaan ban terkemuka di filandia. Pada tahun 2001 untuk 

memproduksi beberapa jenis ban mobil penumpang untuk pasar di luar Indonesia. 

Pada tahun 2005, perseroan menerbitkan global bond senilai us $ 325 juta untuk 

mendanai ekspansi perseroan. Selain itu, perusahaan telat berhasil meraih 

berbagai penghargaan antara lain sertifikasi mutu QS 9000(salah satu syarat 

distribusi produk di amerika serikat, 2002) dan perusahaan manajemen terbaik di 

Indonesia. Memenangkan majalah “uang eropa” (2006), penghargaan lainnya. 

Dengan prestasinya tersebut, pt gajah tunggal menjadi salah satu produsen ban 

terkemukan di Indonesia. 

4.2.6  PT Indomobil Sukses International Tbk 

Pt indomobil sukses international tbk (perseroan) merupakan  sebuah grup 

usaha terintegrasi dengan sejumlah anak perusahaan yang bergerak di inustri 

otomotif terkemuka di Indonesia. Perusahaan didirikan pada tahun 1976 dengan 

nama pt indomobil investment corporation dan bergabung dengan pt indomulti 

inti industry tbk pada tahun 1997. Area usaha perusahaan dana anak perusahaan 

meliputi pemegang lisensi merek, distributor penjualan kendaraan, layanan purna 
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jual, layanan pembiayaan mobil, produsen suku cadang mobil dan kelompok 

usaha pendukung lainnya. 

Semua produk siap memenuhi kebutuhan pelangga dan memenuhi standar 

kualitas yang terjamin oleh kantor pusat, serta memberikan layanan purna jual 

yang melalui jaringan 3s (penjualan, servis dan suku cadang) di seluruh Indonesia. 

Perusahaan inimengelola merek terkenal internasional termasuk Audi, beiqu 

foton, great wall, hino, Kalmar, liugong, Manitou, Nissan, Renault, Renault truks, 

Suzuki,Volkswagen, Volvo, Volvo truks, dan mark truks. 

Perusahaan terus mengembangkan kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman nilai yang terus menerus dilakukan melalui 

program pelatihan, konsultasi, pembinaan, seminar, dan on the job training yang 

diadakan didalam dan diluar perusahaan. Pengembangan kompetensi dan jenjang 

karir menjadi prioritas utama kegiatan perusahaan dan dikemas dalam system 

evaluasi yang berkelanjutan. Dengan merealisasikan laba bersih perseroan sebesar 

rp 448,67 miliar pada tahun buku 2010, kerja keras telah membuahkan hasil yang 

sangat baik. 

4.2.7  PT Indospring Tbk 

Pt indospring tbk didirikan pada tanggal 5 mei 1978 dan tercatat dibursa 

sejak 1990. Pt indospring adalahsebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

industry lainnya khususnya di sub bidang suku cadang mobil. Pt indospring 

memproduksi shockbreaker otomotif seperti pegas daun, pegas koil, baja pipih, 

dan campuran. Pemegang saham : indoprima gemilang 75,64%, indoprima 

investment 14,46% dan public 11,89%. 
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4.2.8  PT Multistrada Arah Sarana Tbk 

Pt multistrada arah sarana tbk adalah produsen ban di Indonesia. 

Perusahaan menggunakan mereknya sendiri(Achilles, xhosa dan strada) serta 

kendaraan roda dua dan roda empat untuk memproduksi ban dan memasarkan di 

pasar domestic dan luar negeri. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1988 dengan 

nama pt oroban perkasa. Pada awalnya berdiri perusahaan, dirancang dan 

diperoleh teknologi dari Pirelli, italia serta memperoleh teknologi dan distribusi 

dari Continental GMbh-Jerman. Selama krisis asia tahun 1999, seluruh utang 

perseroan dialihkan ke badan penyehatan perbankan nasional (bppn). 

Ketika perusahaan baru (pvp xviii pte ltd dan pt indokemika jayatama) 

mengambil alih perusahaan saat ini, kesuksesan bisnis perusahaan sudah dimulai, 

pada tahun 2004, perusahaan menjalnkan prosedur restrukturisasi termasuk 

konversi dari pinjaman menjadi ekuitas, dan melakakun penawaran umum 

perdana/IPO pada tahun 2005. 

4.2.9 PT Multiprima Sejahtera Tbk 

PT Multiprima Sejahtera Tbk (LPIN) didirikan pada tanggal 07 Januari 

1982 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1987. Pemegang 

saham mayoritas LPIN adalah Pasific Asia Holding Limited Cook Islands, dengan 

persentase kepemilikan sebesar 25,00%. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan LPIN meliputi : perusahaan pembuat busi dan suku 

cadang kendaraan bermotor danbadan hokum lainnya yang bergerak dalam bidang 

perdagangan barang yang di produksi sendiri.  
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Pada tahun 1990, LPIN menerima pernyataan yang sah dari bapepam-lk 

dan menerbitkan 1.200.00 saham LPIN dengan nominak rp 1.000 per saham dan 

harga penerbitan rp 3.000 per saham. Saham ini telah dicatat di bursa efek 

Indonesia pada tanggal 17 oktober 1994. 

4.2.10  PT Prima Alloy Steel Universal Tbk 

Pt prima alloy steel general tbk (pras) didirikan pada tanggal 20 februari 

1984, dan memulai kegiatan operasi secara hubungan berdagangan pada tahun 

1986. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan , ruang lingkup PRAS meliputi 

industry rem, stabilisator, dan peralatan baja dan paduan aluminium lainnya serta 

produk umumnya. Pada tahun 1990, PRAS memperoleh pernyataan yang sah dari 

bapepam-lk dan melakukan penawaran umum perdana PRAS kepada public 

dengan menerbitkan saham sebesar 2.000.000 dengan nominal rp 1.000 per saham 

dengan penerbitan rp 6.750 per saham. Pt prima alloy steel universal tbk ini 

dicatatkan di bursa efek Indonesia pada tanggal 12 juli 1990. 

4.2.11  PT Selamat Sempurna Tbk 

Pt selamat sempurna tbk didirikan di Indonesia pada tanggal 19 januari 

1976 dan memulai kegiatan operasi secara hubungan berdagangan pada tahun 

1980. Perusahaan ini bergerak di bidang terutama di bidang pembuatan peralatan 

perkakas (suku cadang) dan peralatan mesin dan kendaraan di pabrik. Pada 

tanggal 13 agustus 1996, perusahaan memperoleh pernyataan yang sah dari 

bapepam-lk dan menerbitkan dana sebesar 34.400.000 saham dengan nilai 

nominal rp 500 per saham dengan harga penerbitan rp 1.700 per saham. 
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4.2.12  Pt Garuda Metalindo Tbk 

Pt  garuda metalindo tbk didirikan pada tanggal 15 maret 1982 dan 

memulai kegiatan operasi secara hubungan berdagangan pada tahun 1982. 

Pemegang saham mempunyai 5% atau lebih saham pt garuda metalindo tbk yaitu 

multi investment (57,60%) dan herman wijaya (12,80%). Berdasarkan anggaran 

dasar perseroan, ruang lingkup kegiatan pt garuda garuda metalindo tbk adalah 

pembuatan alat dan komponen untuk semua jenis kendaraan bermotor. Kegiatan 

usaha utama perusahaan ini adalah memproduksi dan memperdagangkan 

perkakas, komponen dan sub komponen (termasuk baut) yang berlaku untuk 

semua jenis kendaraan bermotor. Pelanggan utama perusahaan pt garuda 

metalindo tbk adalah pt astra Honda motor yang mencapai 59,97% 

4.2.13  Pt Mitra Pinasthika Mustika Tbk 

Pt mitra pinasthika mustika tbk didirikan pada tanggal 2 november 1987 

dan memulai kegiatan operasi hubungan berdagangan pada tahun 1987. Pemegang 

saham memiliki 5% atau lebih saham dari pt mitra pinasthika mustika tbk yaitu, 

Saratoga investment sedaya tbk (48,62%), chenguang investment group 

Luxembourg (15,33%) dan Claris investmen pte perusahaan terbatas (6,80%). 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan kegiatan ini meliputi industry, 

transportasi, grosir, agen, distributor, pemasok dan perdagangan. Saat ini bisnis 

MPMX adalah distributor sepeda motor Honda bersamaan dengan itu, anak usaha 

menjadi dealer utama sepeda motor merek Honda di jawa timur dan nusa tenggara 

timur sejak tanggal 1 januari 2011. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1  Analisis Variable Data 

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahan yang bergerak di 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2019. Dalam bab ini akan disajikan hasil analisis mengenai pengaruh Risiko 

Bisnis, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Analisis 

ini digunakan dengan menggunakan regresi linear berganda dengan alat bantuan 

SPSS 24. Setelah dilakukan uji regresi berganda dengan menggunakan SPSS 24. 

Muncul casewase diagnostic, maka dari itu harus dilakukan outlier pada data. 

Data outlier adalah data yang memiliki nilai menyimpang jauh dari rata-rata 

(Suliyanto, 2008). Menurut Singgih Santoso, (2012) mengatakan bahwa data 

outlier dapat dihilangkan, karena dianggap tidak dapat mencerminkan sebaran 

data yang sesungguhnya. Karena itu dilakukan outlier pada 4 data yang 

menyimpang dari nilai rata-rata. Setelah dilakukan Uji Regresi berganda kembali 

hasil statistik deskriptif dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 5.1 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif pada tabel 5.1 diatas 

diketahui dengan jumlah N (data) 45, dengan rata-rata nilai PBV sebesar 1.3178 

dan standar deviasi sebesar 1.13955. RISK dengan rata-rata .0669 dengan standar 

Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 

PBV 1.3178 1.13955 45 

RISK .0669 .06084 45 

SIZE 7.8380 2.39187 45 

ROA 5.1938 4.76872 45 
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deviasi .06084, rata-rata SIZE sebesar 7.8380 dan standar deviasi 2.39187, dan 

rata-rata ROA sebesar 5.1938 dan standar deviasi adalah sebesar 4.76872. 

 

5.2  Gambaran Umum Hasil Penelitian 

Bagian ini menggambarkan perolehan keseluruhan data (Variabel) yang 

digunakan dalam menggambarkan pergerakan untuk seluruh periode pengamatan. 

Dalam penelitian ini digunakan variabel Nilai Perusahaan sebagai variabel 

dependen dan variabel Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas 

sebagai variabel independen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variabel Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah data semua variabel yang 

kemudian diolah dengan bantuan Program SPSS (Statictical Product and Service 

Solution) Versi 24. Pada bagian ini dijelaskan seluruh data (variabel) yang 

digunakan dengan menggambarkan pergerakan variabel seluruh periode 

pengamatan. 

 

5.2.1  Analisis Nilai Perusahaan Perusahaan Otomotif yang  terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 5.2 

Nilai Perusahaan (PBV) 

No Nama Perusahaan 
Nilai Perusahaan (PBV) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ASII 2,54 2,15 1,98 1,96 1,48 

2 AUTO 0,96 0,92 0,65 0,68 0,50 

3 BOLT 2,39 3,32 3,22 3,11 2,54 
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No Nama Perusahaan 
Nilai Perusahaan (PBV) 

2015 2016 2017 2018 2019 

4 BRAM 0,01 1,16 0,83 1,23 2,75 

5 GDYR 1,07 0,97 1 1,61 1,57 

6 GJTL 0,65 0,43 0,41 3,74 3,29 

7 IMAS 0,59 0,39 0,62 0,57 0,29 

8 INDS 0,26 0,39 0,67 0,70 0,56 

9 LPIN 1,99 0,75 0,41 0,03 0,04 

10 MASA 0,56 0,57 1,32 3,04 2,17 

11 MPMX 0,63 0,86 0,45 0,46 0,40 

12 PRAS 0,22 0,21 0,17 0,18 0,15 

13 SMSM 3,62 4,10 3,91 3,86 3,43 

  Rata-rata 1,19 1,25 1,20 1,63 1,47 

  Nilai tertinggi 3,62 4,10 3,91 3,86 3,43 

  Nilai terrendah 0,01 0,21 0,17 0,03 0,04 

Sumber IDX (Indonesia Stock Exchange) Data diolah  2019 

Grafik 5.1 

 Grafik nilai perusahaan 

 
Sumber : Data diolah 

Nilai Perusahaan yang digunakan dalam rangka penelitian ini adalah 

Price to Book Value sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

data yang diproleh pada tabel 5.2  interval harga Price to Book Value tertinggi dan 
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terendah diproleh sebagai berikut : Nilai tertinggi pada nilai perusahaan yang 

selama 2014-2018 adalah  

• tahun 2015 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 3,62,  

• tahun 2016 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 4,10,  

• tahun 2017 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 3,91,  

• tahun 2018 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 3,86,  

• tahun 2019 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 3,43. 

Kesimpulan dalam perkembangannya nilai perusahaan pada 13 perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian ini menunjukkan rata-rata nilai perusahaan 

tertinggi pada tahun 2015-2019 adalah tahun 2016 oleh PT Selamat Sempurna 

Tbk sebesar 4,10, dan nilai terendah adalah tahun 2015 oleh PT Indo Kordsa Tbk 

sebesar 0.01. 

 

5.2.2  Analisis Risiko Bisnis Perusahaan Otomotif yang  terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

Tabel 5.3 

Risiko Bisnis (RISK) 

No Nama Perusahaan 
Risiko Bisnis (RISK) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ASII 0,080 0,085 0,099 0,102 0,097 

2 AUTO 0,030 0,044 0,048 0,054 0,070 

3 BOLT 0,145 0,157 0,111 0,078 0,055 

4 BRAM 0,063 0,105 0,112 0,091 0,073 

5 GDYR 0,013 0,023 -0,002 0,008 0,010 

6 GJTL -0,019 0,044 0,006 0,004 0,024 

7 IMAS 0,008 -0,009 0,005 0,004 0,009 

8 INDS 0,002 0,024 0,066 0,060 0,046 
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No Nama Perusahaan 
Risiko Bisnis (RISK) 

2015 2016 2017 2018 2019 

9 LPIN -0,058 -0,180 0,728 0,116 0,097 

10 MASA -0,045 -0,014 -0,011 0,080 0,020 

11 MPMX 0,035 0,042 0,053 0,019 0,072 

12 PRAS 0,006 0,003 0,003 0,005 0,032 

13 SMSM 0,263 0,292 0,295 0,296 0,265 

  Rata-rata 0,040 0,047 0,116 0,071 0,067 

  Nilai tertinggi 0,263 0,292 0,295 0,296 0,265 

  Nilai terrendah -0,058 -0,180 -0,011 0,004 0,009 

Sumber IDX (Indonesia Stock Exchange) Data diolah  2019 

Grafik 5.2 

Grafik risiko bisnis 

 
Sumber : Data diolah 

Berdasarkan dari tabel diatas maka Risiko Bisnis (RISK) mengalami 

fluktuasi ada yang tetap setiap tahunnya ada yang turun serta naik. Data Risiko 

Bisnis (RISK)  pada perusahaan otomotif yang tertinggi tahun 2015-2019 adalah  

• tahun 2015 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 0,263,   

• tahun 2016 adalah  PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 0,292,  

• tahun 2017 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 0,295,  
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• tahun 2018 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 0,296, dan  

• tahun 2019 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 0,265. 

Kesimpulan dalam perkembangannya risiko bisnis (RISK) pada 13 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini menunjukkan rata-rata risiko 

bisnis (RISK) tertinggi tahun 2015-2019 adalah tahun 2018 oleh PT Selamat 

Sempurna Tbk sebesar 0,296, dan nilai terendah adalah tahun 2016 oleh PT Multi 

Prima Sejahtera Tbk sebesar -0,180. 

5.2.3  Analisis Ukuran Perusahaan Perusahaan Otomotif  yang terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 5.4 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 

No Nama Perusahaan 
Ukuran Perusahaan (SIZE) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ASII 8.022 8.043 8.084 5.118 5.111 

2 AUTO 6.681 6.691 6.718 6.779 6.744 

3 BOLT 5.687 5.695 5.733 11.799 11.770 

4 BRAM 6.175 6.180 6.198 8.038 9.989 

5 GDYR 5.931 5.799 5.895 7.682 7.605 

6 GJTL 6.820 6.876 6.855 6.938 6.908 

7 IMAS 7.086 7.066 7.121 13.208 13.218 

8 INDS 5.997 5.992 6.019 12.055 11.982 

9 LPIN 5.154 5.272 5.125 11.139 11.148 

10 MASA 6.368 6.309 6.368 8.311 8.110 

11 MPMX 6.810 6.757 6.558 6.779 6.547 

12 PRAS 5.819 5.837 5.794 11.778 11.738 

13 SMSM 6.136 6.163 6.196 6.268 6.330 

  Rata-rata 6.360 6.360 6.359 8.988 8.934 

  Nilai tertinggi 8.022 8.043 8.084 13.208 13.218 

  Nilai terrendah 5.154 5.272 5.125 5.118 5.111 

Sumber IDX (Indonesia Stock Exchange) Data diolah  2019 
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Grafik 5.3 

Grafik ukuran perusahaan 

 Sumber : Data diolah 

Berdasarkan dari tabel diatas maka ukuran  perusahaan (SIZE) mengalami 

fluktuasi ada yang tetap setiap tahunnya ada yang turun serta naik. Data ukuran 

perusahaan (SIZE) pada perusahaan otomotif yang tertinggi tahun 2015-2019 

adalah  

• tahun 2015 adalah PT Astra Internasional Tbk sebesar 8.022,  

• tahun 2016 adalah PT Astra Internasional Tbk sebesar 8.043,  

• tahun 2017 adalah PT Astra Internasional Tbk sebesar 8.084,  

• tahun 2018 adalah PT Indomobil Sukses Internasional Tbk sebesar 13.208, 

• tahun 2019 adalah indomobil sukses internasional Tbk sebesar 13.218. 

Kesimpulan dalam perkembangannya ukuran perusahan (SIZE) pada 13 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini menunjukkan rata-rata Ukuran 

Perusahan (SIZE) tertinggi tahun 2015-2019 adalah tahun 2019 oleh indomobil 
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sukses Tbk sebesar 13.218, dan nilai terendah adalah tahun 2019 Astra 

Internasional Tbk sebesar 5.111. 

5.2.4  Analisis Profitabilitas Perusahaan Otomotif yang terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

Tabel 5.5 

Profitabilitas (ROA) 

No Nama Perusahaan 
Profitabilitas (ROA) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ASII 6,36 6,99 7,84 7,56 7,94 

2 AUTO 2,25 3,31 3,71 5,10 4,28 

3 BOLT 10,63 11,56 8,18 4,07 5,77 

4 BRAM 4,31 7,53 8,07 5,22 6,54 

5 GDYR -0,09 1,47 -0,72 0,99 0,40 

6 GJTL -1,79 3,35 0,25 1,43 0,38 

7 IMAS -0,09 -1,22 -0,2 0,27 0,07 

8 INDS 0,08 2 4,67 3,58 4,46 

9 LPIN -5,61 -13,4 71,6 9,21 10,86 

10 MASA -4,49 -1,1 -1,23 2,48 8,36 

11 MPMX 2,13 2,75 3,91 4,88 30,99 

12 PRAS 0,42 -0,17 -0,21 2,63 0,39 

13 SMSM 20,78 22,27 22,73 20,56 22,62 

  Rata-rata 2,684 3,488 9,892 5,23 7,93 

  Nilai tertinggi 20,78 22,27 22,73 20,56 30,99 

  Nilai terrendah -5,61 -13,4 -1,23 0,27 0,07 

Sumber IDX (Indonesia Stock Exchange) Data diolah  2019 
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Grafik 5.4 

Grafik profitabilitas (ROA) 

 
Sumber : Data diolah 

Berdasarkan dari tabel diatas maka profitabilitas (ROA) mengalami 

fluktuasi ada yang tetap setiap tahunnya ada yang turun serta naik. data 

profitabilitas (ROA) pada perusahaan otomotif yang tertinggi tahun 2015-2019 

adalah  

• tahun 2015 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 20,78,  

• tahun 2016 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 22,27,  

• tahun 2017 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 22,73,  

• tahun 2018 adalah PT Selamat Sempurna Tbk sebesar 20,56,  

• tahun 2019 adalah PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk sebesar 30,99. 

Kesimpulan dalam perkembangannya profitabilitas (ROA) pada 13 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini menunjukkan rata-rata 

Profitabilitas (ROA) tertinggi tahun 2015-2019 adalah tahun 2019 oleh PT Mitra 
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Pinasthika Mustika Tbk sebesar 30,99, dan nilai terendah adalah tahun 2016 oleh 

PT Multi Prima Sejahtera Tbk sebesar -13.4. 

5.3  Analisis Asumsi Klasik 

 Pengujian ini dilakukan agar mendapatkan hasil regersi yang bisa 

dipertanggung jawabkan dan mendapatkan hasil yang tidak biasa atau disebut 

BLUES (Best Linier Unbiased Estimator). Dari pengujian tersebut asumsi-asumsi 

yang harus dipenuhi adalah tidak terdapat korelasi yang erat antara variabel 

independen (multikoliniearitas), tidak tedapat residual periode t dengan t-1 

(autokorelasi) dan tidak terjadinya ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain (heterokedastisitas), data yang dihasilkan 

berdistribusi normal. 

5.3.1  Hasil Pengujian Normalitas Data 

 Tujuan Uji Normalitas adalah untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribusi 

normal atau tidak normal data pada sampel. Uji Normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan grafik normal probability plot. Normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data atau titik pada sumbu diagonal dari grafik (Ghozali 

2005). 
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Gambar 5.1 

Hasil Uji Normalitas (Grafik Normal Plot) 

 
Sumber: Output SPSS 22 

Berdasarkan gambar 5.1 diatas dapat dilihat bahwa sebaran data tersebar 

disekitar garis diagonal probability plot (tidak terpencar jauh dari garis diagonal). 

Hal ini berarti data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian 

pengujian statistic berupa uji f dan uji t dapat dilakukan dalam penelitian ini untuk 

menguji hipotesis. 
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Gambar 5.2 

Hasil Uji Normalitas (Histogram) 

 
Sumber: Output SPSS 22 

Dengan melihat hasil dari grafik histogram diatas dapat dikatakan bahwa 

data tersebut telah menunjukkan pola distribusi normal karena histogram telah 

berbentuk lonceng dan memenuhi syarat terdistribusi normal. 

5.3.2  Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Multikolinearitas diartikan sebagai hubungan linier yang sempurna antara 

beberapa variabel bebas. Tujuannya adalah untuk menguji apakah pada  model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak korelasi variabel independen. Multikolinearitas 

dapat dideteksi dengan melihat besarnya VIF (varian inflation factor) dan nilai 
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tolerance. Jika nilai VIF (varian inflation factor) dibawah angka 10 atau (VIF<10) 

dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji 

Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 5.6 berikut ini: 

 Tabel 5.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

RISK .109 9.196 

SIZE .938 1.066 

ROA .110 9.065 

a. Dependent Variable: PBV 

Berdasarkan tabel 5.6 hasil perhitungan nilai tolerance dari ketiga 

variabel  menunjukkan lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa regresi dan variabel - variabel independen dalam 

penelitian ini bebas dari pengaruh multikolinearitas. 

5.3.3  Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat 

grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen dan nilai residualnya. 

Heteroskedastisitas terjadi apabila membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang kemudian menyempit), sedangkan jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali,2005) dalam Ayu 2014. 
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Gambar 5.3 

Hasil Uji Grafik Scatterplot 

 
Sumber: Data Olahan SPPS 22 

Dari hasil scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, berada pada diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, yang menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

5.3.4  Hasil Pengujian Autokorelasi 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

period ke t-1. Autokorelasi muncul karena observasi lainnya (Ghozali, 2005) 
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dalam Sri Tegia Imala 2016. Model yang baik adalah model yang bebas dari 

autokorelasi. Pengujian autokorelasi menggunakan model Durbin-Watson. 

Tabel 5.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 
 

1 .621a .386 .341 .92508 2.319 

a. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, RISK 

b. Dependent Variable: PBV 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi di tabel 5.7 di atas nilai Durbin Watson 

sebesar 2.319, pembanding menggunakan nilai signifikansi 5% atau 0,05, jumlah 

sampel 45 (n), dan jumlah variabel independen 4 (k=4), maka di tabel 

DurbinWatson akan didapat nilai du sebesar 1.7200 dan nilai 4-du sebesar 2,28. 

Hasilnya diperoleh 1,7274 < 2.319 > 2,28 . Dengan demikian, bahwa dalam 

model regresi baik karena dw terletak du dan 4-du sehingga tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

5.4  Analisis Regresi Berganda 

 Berdasarkan tabel yang disajikan hasil regresi untuk menganalisis 

pengaruh variael terhdap variabel dependen digunakan analisis regresi linear 

berganda. Dari hasil perhitungan data dengan menggunakan komputer program 

SPSS Versi 22, diperoleh hasil seperti yang terdapat di dalam tabel berikut ini: 
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 Tabel 5.8 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .737 .550  1.340 .188 

RISK 14.241 6.952 .760 2.049 .047 

SIZE -.022 .060 -.045 -.359 .722 

ROA -.039 .088 -.164 -.444 .659 

a. Dependent Variable: PBV 

 Sumber: Data Olahan SPPS 22 

Dari hasil analisis regresi linear berganda dengan program SPSS Versi 22 

seperti terlihat pada tabel 5.8 Persamaan regresi linear berganda dengan rumus: 

Y : 0,737 + 0,760X1 - 0,045X2 – 0,164X3+ Є 

 Dari persamaan tersebut dapat kita ketahui dengan jelas tentang seberapa 

besar pengaruh dari masing-masing variabel bebas didalam penelitian ini yaitu 

Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap variabel terikat 

yaitu Nilai Perusahaan (PBV). Penjelasan dari persamaan regresi diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (α) sebesar .737 artinya jika variabel-variabel independen 

dalam penelitian ini yaitu Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan 

Profitabilitas dianggap konstan, maka besar PBV adalah 0,581. 

b. Nilai koefisien regresi risiko bisnis (X1) sebesar 0.760 hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan/penurunan risiko bisnis  sebesar 

1% akan meningkatkan/menurunkan PBV sebesar 0.760 dengan asumsi 

variabel lain konstan. 
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c. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan (X2) sebesar (-0,045) hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan/penurunan ukuran perusahaan 

sebesar 1% akan meningkatkan/menurunkan PBV sebesar (-0,045) dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

d. Nilai koefisien regresi profitabilitas (X3) sebesar (0,164) hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan/penurunan Profitabilitas sebesar 

1% akan meningkatkan/menurunkan PBV sebesar (0,164) dengan asumsi 

variabel lain konstan. 

 

5.5  Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (
() untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. Koefisien determinasi dari hasil regresi berganda 

menujukkan seberapa besar variabel dependen dan bisa dijelaskan oleh variabel -

variabel independennya.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai 
(sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun pengaruh yang diberikan oleh 

variabel independen terhadap dependen. Sebaliknya nilai 
(sama dengan 1, maka 

pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sempurna. 
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Tabel 5.9 
Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

Durbin-

Watson 
 

1 .621a .386 .341 .92508 2.319 

a. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, RISK 

b. Dependent Variable: PBV 

Tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square .386 atau 38,6% hal 

ini mengindikasikan bahwa 18,1% perubahan yang terjadi pada PBV dapat 

dijelaskan oleh variasi dari tiga variabel bebas yaitu Risiko Bisnis, Ukuran 

Perusahaan, dan Profitabilitas sedangkan sisanya 81,9% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 

5.6  Uji Hipotesis 

5.6.1.  Uji Persial (Uji t-Statistik) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat yaitu Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan Otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan uji t atau uji parsial. Hasil uji t dapat 

diketahui pada tabel berikut: 
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Tabel 5.10 

Uji t-statistik 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .737 .550  1.340 .188 

RISK 14.241 6.952 .760 2.049 .047 

SIZE -.022 .060 -.045 -.359 .722 

ROA -.039 .088 -.164 -.444 .659 

a. Dependent Variable: PBV 

Berdasarkan tabel diatas, maka disimpulkan mengenai pengujian hipotesis 

secara parsial yang telah dibuat sebelumnya sebagai berikut: 

a. Pengaruh Risiko Bisnis terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil analisis regresi risiko bisnis terhadap nilai perusahaan menunjukkan 

nilai signifikansi < α atau .047 < 0,05 maka tidak sesuai dengan kerangka 

pemikiran yang di tuangkan dalam model penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

risiko bisnis bernilai positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil analisis regresi ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

menunjukkan nilai signifikansi > α atau 0.722 > 0,05 maka sesuai dengan model 

penelitian yang disajikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan 

bernilai negatif dan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

c. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 

 Hasil analisis regresi Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

menunjukkan nilai signifikansi > α atau 0.659 > 0,05 maka tidak sesuai dengan 
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model penelitian yang disajikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

bernilai negative dan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

5.6.2  Uji Simultan (Uji F-Statistik) 

Uji f-statistik menunjukkan apakah semua variabel indepependen 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 

dependen, yaitu Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV). Untuk mengetahui pengaruhnya dapat dilihat pada tabel 

Anova dibawah ini: 

Tabel 5.11 

Uji F 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 22.050 3 7.350 8.589 .000b 

Residual 35.087 41 .856   

Total 57.137 44    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, RISK 

Dari tabel 5.11 hasil pengujian menunjukkan nilai signifikan pengujian 

sebesar 0,010 nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan 

Profitabilitas terhadap berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV) secara 

bersama-sama. 
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5.7  Pembahasan 

5.7.1 Pengaruh Risiko Bisnis Terhadap Nilai Perusahaan 

 Dari hasil perhitungan analisis regresi berganda sehingga dapat 

disimpulkan bahwa risiko bisnis sebagai diproksikan Risk EBIT dibagi total asset 

dan dikali 100% terbukti berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

variabel nilai perusahaan pada perusahaan otomotif. 

 Dilihat dari tabel 5.2 gambaran umum perusahaan bahwa rata-rata risiko 

bisnis ada peningkatan dalam total asset yang dimilikinya. Sehingga dapat 

dikatakan mayoritas Risiko Bisnis dalam penelitian ini memiliki Risiko Bisnis 

yang besar. Risiko bisnis merupakan salah satu risiko yang dihadapi perusahaan 

ketika menjalani kegiatan operasi, yaitu kemungkinan yang terjadi ketidak 

mampuan perusahaan dalam mendanai kegiatan semua operasionalnya. Risiko 

bisnis dapat sebagai potensi terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkan 

kerugian. Namun dalam analisis investasi, risiko didefinisikan sebagai 

kemungkinan hasil uang yang diproleh menyimpang dari yang akan diharapkan. 

Risiko bisnis adalah ketidakpastian yang dihadapi perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan bisnisnya. Semakin tinggi risiko yang diterima maka perusahaan akan 

menurunkan hutangnya, dimana perusahaan yang stabil baik pendapatannya dan 

kondisi perusahaannya maka perusahaan tersebut akan mampu memenuhi 

kewajibannya tanpa perlu menanggung suatu risiko kegagalan nantinya. Risiko 

bisnis dalam penelitian ini diberi lambang RISK. 

 Hal ini tidak sejalan yang dilakukan penelitian yang dilakukan oleh 

(Agrestya, 2012) Risiko Bisnis yang di proksikan dengan Risk asset berpengaruh 
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signifikan terhadap Nilai perusahaan melalui analisis regresi secara parsial. Hal ini 

menunjukkan bahwa Risiko Bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan penemuan penelitian yang 

dilakukan (Fachrudin, 2011) hasil penelitiannya ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 Bertolak belakang yang dilakukan oleh (Ardiyan,2014) Risiko Bisnis   

berpengaruh signifikan terhadap Nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan bukan jaminan perusahaan akan memiliki kinerja yag baik. 

Dan juga (Huang, 2010) juga menemukan bahwa tidak dapat pengaruh Risiko 

Bisnis terhadap Nilai perusahaan. 

5.7.2  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

 Dari hasil perhitungan analisis regresi berganda sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan sebagai diproksikan Log total aktiva 

terbukti berpengaruh negatif dan berpengaruh signifikan terhadap variabel nilai 

perusahaan pada perusahaan otomotif. 

 Dilihat dari tabel 5.3 gambaran umum perusahaan bahwa rata-rata ukuran 

perusahaan ada peningkatan dalam total asset yang dimilikinya. Sehingga dapat 

dikatakan mayoritas ukuran perusahaan dalam penelitian ini memiliki ukuran 

perusahaan yang besar. Pada umumnya, semakin besar total aktiva perusahaan, 

semakin besar kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. 

Sehingga dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut agar mampu bertahan pada harga yang tinggi. Hal ini akan memperluas 

pangsa pasar, dengan adanya penjualan yang meningkat, perusahaan dapat 
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menutup biaya yang keluar pada saat proses produksi, dengan begitu laba akan 

perusahaan akan meningkat dan berdampak pula terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Hal ini sejalan yang dilakukan penelitian yang dilakukan oleh (Agrestya, 2012) 

ukuran perusahaan yang di proksikan dengan Log Total asset berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui analisis regresi secara 

parsial. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan penemuan 

penelitian yang dilakukan (Ardiyan,2014) hasil penelitiannya ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

 Bertolak belakang yang dilakukan oleh (Fachrudin, 2011) ukuran 

perusahaan  tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan bukan jaminan perusahaan akan memiliki kinerja yag 

baik. Dan juga (Huang, 2010) juga menemukan bahwa tidak dapat pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. 

5.7.3  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

 Dari hasil perhitungan analisis regresi berganda sehingga dapat 

disimpulkan menunjukkan bahwa Probabilitas yang di proksikan sebagai variabel 

Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif dan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Nilai perusahaan pada perusahaan otomotif.  

Pengertian Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Dari sudut pandang investor, profitabilitas 
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penting untuk menilai prospek perusahaan dimasa datang dan juga dapat melihat 

pertumbuhan profitabilitas pada perusahaan bersangkutan (Kasmir, 2011). 

 Perusahaan dengan profitabilitas tinggi, cenderung memiliki tingkat 

hutang yang rendah (Rayvan, 2013 : 19). Profitabilitas merupakan tingkat 

kemampuan perusahaan untuk mengukur efektivitas manajemen yang dihitung 

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan. Perhitungan 

rugi laba membantu pemakai laporan keuangan meramalkan arus kas masa depan. 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan return on equity (ROE). 

Hal ini sejalan yang dilakukan penelitian yang dilakukan oleh I Gustri 

Ngurah Geda Rudangga dan Gede Merta Sudiarna (2006) profitabilitas yang di 

proksikan dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Nilai perusahaan melalui analisis regresi secara parsial. Hal ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan penemuan penelitian yang dilakukan 

Hastuti Niken (2009) hasil penelitiannya profitabilitas berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Nilai perusahaan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Risiko Bisnis, Ukuran 

Perusahaann dan profitabilitas terhadap Nilai perusahaan Otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019, sebanyak 13 perusahaan Otomotif 

digunakan sebagai sampel dipenelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Risiko Bisnis terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

Hasil analisis regresi dapat disimpulkan bahwa risiko bisnis bernilai positif 

dan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

 Hasil analisis regresi dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan bernilai 

negatif dan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

 Hasil analisis regresi dapat disimpulkan bahwa profitabilitas bernilai 

negatif dan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4. Hasil penguji secara simultan dapat disimpulkan bahwa risiko bisnis, 

ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

secara bersama-sama. 
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6.2  Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan data sekunder, sehingga 

analisis data sangat tergantung pada hasil publikasi data (laporan keuangan 

perusahaan). 

2. Penelitian ini hanya mencari pengaruh Risiko Bisnis, Ukuran Perusahaann 

dan Profabilitas.  

 

6.3  Saran 

Ada pun saran yang dapat penulis berikan kepada peneliti selanjutnya 

melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mau melakukan penelitian kembali 

mengenai kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan variabel 

independen yang berbeda dan jumlah sampel yang lebih banyak lagi guna 

mendapatkan suatu kesimpulan yang lebih pasti variabel independen mana 

yang lebih berpengaruh. 

2. Bagi perusahaan untuk menjaga kinerja perusahaannya agar kemampuan 

untuk memperoleh laba dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Sehingga 

pemegang saham, tetap menanamkan modalnya dan tingkat pengembalian 

uang dapat berjalan dengan lancar. 
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